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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Konflik Sipil di Yaman sudah terjadi semenjak tahun 2004. Konflik ini didasari

oleh ketidakpuasan masyaraka] [ i , Yaman—WUtara yang merasa telah
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ch pemerintah Yaman. Selama jalannya ko mﬂ ab Saudi memiliki

merinta aman, Wéla pun begitu, Arab

Arab Saudi mem : ikenal dengan nama

Operasi Decisive

Perubahan-périaku-Ara idPtersebut dijelaska V-oleh Stra egic Theory yang
menyatakan bahwa negara akan dihadapkan pada situasi dilema apabila dihadapkan
dengan perubahan situasi yang bersifat signifikan. Negara akan ragu apakah mereka
harus mempertahankan posisi awal mereka atau mereka harus mengambil tindakan
lebih lanjut. Dalam konflik sipil di Yaman, kondisi signifikan yang membuat dilema

Arab Saudi adalah jatuhnya ibu kota Sanaa ke tangan Houthi dan kalahnya pemerintah



Yaman dari kursi kekuasaan, pasalnya hal ini juga diperparah dengan deklarasi Houthi

sebagai pemegang sah kekuasaan di Yaman pada awal tahun 2015.

Menurut Strategic Theory, tindakan negara dalam melakukan intervensi militer
didasari oleh sifat alamiah strategic environment. Strategic environment merupakan
segala pemahaman yang dimiliki oleh negara dalam realitas yang ada disekitarnya.
Dalam strategic environment terdapat 4 elemen yang mendasari kenapa negara

melakukan inter F&h iliter k& Tegara-fain-ye Physisal-Environment, National
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Character, Mekarisfn'e War and State dangl

Dalam konflik sipil di va keputusan Arab Saudi

dalam melakukan'intervens man yang diberikan oleh

Houthi terhadap daerah Arab S: dengan daerah berkonflik di

¢ tahun 2009
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Yaman. Semenjak paya yang dilakukan oleh kelompok

/ ukan aksi teror di
na masing-masing
g -' besar. Pasalnya
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dikenal dengan nama Jazan Economic Community yang diharapkan akan menjadi

Houthi untuk mene

daerah perbatasan lﬁ 't-m-_“ v,_,
engen aila iniestasi

merupakan daera _strategi is/ de
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ujung tombak dalam industri manufaktur, energy dan pertanian. Walaupun begitu,
perkembangan industri Arab Saudi di daerah tersebut berpotensi terancam akibat
aktivitas Houthi. Pasalnya, selain sering menembus daerah perbatasan dan melakukan
aksi teror, pemimpin utama Houthi, Abdul Malik Al Houthi juga mengancam akan

menyerang wilayah milik Arab Saudi pada tahun 2012.



Ancaman ini menjadi semakin besar setelah Yaman jatuh ke tangan Houthi, dimana
berkat bantuan mantan petinggi militer rezim Presiden Yaman sebelumya, Saleh,
Houthi akhirnya mendapatkan akses terhadap senjata misil Yaman. Pada tahun 2014
dan 2015, berdasarkan laporan yang didapat oleh Arab Saudi, jumlah senjata misil jarak
jauh yang dimiliki oleh Houthi juga semakin meningkat dengan kebanyakan sasaran

tembakan adalah daerah Checkpoint Arab Saudi dan berkembang menjadi kota-kota

Arab Saudi dengan er dalah—Jdizan_dan Najran. Selain

menargetkan daerah diatas, kelompok Houthi juga mengan'c?a”‘ jalur perkapalan

““«-. asai_oleh kelompok Houthi.
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Ancaman lain yang diberik ‘ grafis adalah dalam bidang keamanan
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Minyak Arab Saudi yang

nasional. Dengan’hilang d : aman dalam mengatur
ketertiban didalam negeri, hal ini gu ak pihak yang dapat membahayakan
Arab Saudi seperti kelompo \| Qaeda n.mencari.suaka di'Yaman atau ingin

mencari jalan mas
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politik, yakni negara Iran yang meﬁﬁékﬁn /nﬁara rival Arab Saudi dalam tingkat

<

pusat kekuasaan
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Regional. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya campur tangan negara Iran dalam
membantu pergerakan kelompok Houthi di Yaman. Indikasi mengenai keterlibatan
Negara rival Arab Saudi tersebut sudah terlihat dari berbagai kasus, walaupun begitu
pemerintah Iran selalu membantah segala tuduhan. Baru setelah Yaman jatuh ke tangan

Houthi, bukti kuat akhirnya mulai terlihat, pasalnya berdasarkan berbagai laporan yang



diterima Arab Saudi, terdapat peningkatan aktivitas militer Iran di kota Sanaa yang
telah dikuasai kubu pemberontak Houthi.

Keterlibatan Iran dalam konflik sipil di Yaman merupakan sebuah bentuk ancaman
proxy bagi Arab Saudi. Pasalnya, dengan ikut campur dalam konflik sipil di Yaman,
Iran menghendaki agar Yaman masuk kedalam lingkup pengaruh Iran dalam rangka

persaingan hegemoni dalam tingkat regional melawan Arab Saudi. Merespon hal ini,

Arab Saudi harus te l\qiwwgqﬁ*m@@ggb%&s an_tidak jatuh ketangan

pusat kekuatan politik negara rival, merespon hal ini, Arab Sal‘jgﬁ enyatakan bahwa

ah i

keterlibatan Iran di Yaman me esi_militer' yang mengancam

stabilitas keamanan regiona k-mencegah hal tersebut

untuk terjadi.

Berdasarkan penjelasan tersebit§ inte er yang dilakukan oleh Arab Saudi
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Najran dari potens \— - dan m dak jatuh ke pusat
kekuatan politik negara riva b-Saudi di Timur.Te yakni lran.
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5.2 Saran

Konflik Sipil di Yaman telah menelan banyak korban jiwa, tidak hanya dari
golongan militer namun juga dari golongan sipil. Berdasarkan kesimpulan penelitian,
keputusan Arab Saudi dalam melakukan intervensi sangat dipengaruhi oleh realitas
yang ada disekitarnya, walaupun begitu, masih terdapat banyak kekurangan dalam
menjelaskan alasan yang mendasari keputusan negara untuk melakukan intervensi

militer dalam konflik sipil di negara lain terutama dalam menjelaskan bagaimana



karakter nasional dapat mempengaruhi keputusan negara untuk melakukan intervensi
militer. Peneliti melihat kekurangan ini juga diperbesar dengan sedikitnya tulisan
akademik yang berusaha untuk menganalisis isu intervensi dengan tujuan penelitian
adalah untuk menganalisis perubahan perilaku dan motif yang mendasari keputusan
negara dalam melakukan intervensi militer di negara lain. Berdasarkan hal ini, peneliti
menyarankan agar penelitian selanjutnya untuk kembali membahas isu isu intervensi

erta memperkaya

dengan tujuan penelitia - ﬁﬁsﬂmbhﬂrdﬁ

literatur yang tidak ha ; “membahas isu intervensi umani namun juga isu

intervensi militer




